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ABSTRAKSI 
 
Alokasi dana desa merupakan salah satu dana yang berasal dari APBD yang bersumber dari 
bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten / kota yang 
dianggarkan untuk pemerintahan desa paling sedikit 10 % dari APBD yang diperoleh. Pemberian 
Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan wujud dari pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan 
Otonomi Desa agar tumbuh dan berkembang mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri 
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 
Pemberian alokasi dana desa berdasarkan Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa. Selama ini, pembangunan desa masih banyak 
bergantung dari pendapatan asli desa dan swadaya masyarakat yang jumlah maupun sifatnya 
tidak dapat diprediksi. Selain itu, desa memperoleh pula bantuan pembangunan dari 
dinas/instansi pemerintah kota, dimana penentuan program - programnya lebih ditetapkan oleh 
dinas/instansi itu sendiri (top down). 
Tujuan dari alokasi dana desa itu sendiri yaitu untuk menanggulangi dampak kemiskinan dan 
mengurangi kesenjangan masyarakat desa dengan mengembangkan kegiatan sosial dan ekonomi 
masyarakat, meningkatkan pembangunan infrastruktur pedesaan serta untuk meningkatkan 
pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik Desa. 
Dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk menggambarkan / melukiskan fenomena sosial, dalam 
hal ini hanya terbatas pada mengungkapkan masalah dan keadaan tentang implementasi 
kebijakan pemerintahan desa Beji dalam pelaksanaan alokasi dana desa tahun 2008 untuk 
pemberdayaan masyarakat.  
Pelaksanaan program alokasi dana desa di desa Beji merupakan sebagai bagian dari 
pemberdayaan masyarakat yang wajib melibatkan keikutsertaan masyarakat secara aktif dalam 
proses perencanaan, pelaksaan dan pengendalian.  
Program pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pemberian alokasi dana desa Desa Beji tahun 
2008 sasarannya adalah pada pemberdayaan, penguatan dan, peningkatan serta partisipasi 
masyarakat yang di implementasiakan pada program peningkatan prasarana dasar lingkungan, 
program ekonomi produktif, program sosial kemasyarakatan dan program kelembagaan. 
Dari semua program kegiatan ADD tersebut langsung dibawah pengawasan LPMD, mengingat 
disini LPMD sebagai PjAK dan PjKT sedangkan Kepala Desa sendiri sebagai PjOK terhadap 
pelaksanaan kegiatan dan pengalokasian penggunaan dana ADD tahun 2008. 
Dari sini dapat kita lihat dalam pengelolaan alokasi dana desa merupakan satu kesatuan dengan 
pengelolaan keuangan desa yang menggunakan azas merata dan adil sesuai dengan Permendagri 
No. 37 Tahun 2007 pasal 20. 
 
ABSTRAC 
 Fund countryside allocation represent one of the fund coming from APBD steming from part of 
monetary counter balance fund of area and center accepted by sub-province / budgeted for by 
town governance of at least countryside 10 % from obtained APBD. Giving of allocation fund 
countryside (ADD) represent form of accomplishment of countryside rights to carry out 
autonomy countryside so that growing and expanding to follow growth of variety it self 
countryside, participation, autonomous of genuiness, democratization and enableness of society. 
Giving of countryside fund allocation pursuant to Invitor – invitor number 32 Year 2004 and 
regulation of government of number 72 Year 2005 about countryside.  
During the time, development of countryside still hinging many from earnings of countryside 
genuiness and is self-supporting of society which is amount and also in character cannot 
approximating.. Besides, countryside obtain; get also development aid from on duty / 
government institution of town, where determination of program its program more specified by 
on duty / it self institution ( down top). 
Intention of itself countryside fund allocation that is to overcome poorness impact and lessen 
countryside society difference by developing social activity and society economics, improving 
development of rural infrastructure and also to increase earnings of countryside society and 
countryside pass / through Body of is Effort Property of Countryside. 
In this research, is meant to depict / to defining social phenomenon, in this case only limited to 
laying open situation and problem about implementation policy of governance of countryside of 
Beji in execution of year countryside fund allocation 2008 for the enableness of society  
Execution of countryside fund allocation program in countryside of Beji represent as part of 
enableness of society which is obliged to entangle society taking part in actively in course of 
planning, operation and executor. Program enableness of society in the form of gift/ giving of 
Countryside countryside fund allocation of Beji its 2008 target year is at enableness, and 
reinforcement, improvement and also society participation which in implementation at program 
of is make-up of elementary medium of environment, productive economic program, social 
program of institute program and social. 
From all program activity of the ADD direct below/under observation of LPMD, considering 
here LPMD as PjAK and of PjKT while Head Countryside alone as PjOK to execution of 
allocation and activity usage of fund of ADD year 2008. 
From here earn us see in management of countryside fund allocation represent one unity with 
monetary management of countryside using principality flatten and fair as according to 
Permendagri No. 37 Year 2007 section 20. 
 
